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ABSTRACT

This research was motivated by obstacles in the teaching of Pancasila Education
for Grade X students at SMK Negeri 3 Kediri. Students considered the subject
boring due to its broad material and the lecture-based teaching method, which
made them passive. As a result, their literacy skills were low. The aim of this study
was to identify the steps and effectiveness of the jigsaw method in improving
literacy among students of class X DKV 1. The research used a Classroom Action
Research approach, conducted in two cycles, with instruments including teaching
modules, observation sheets, and learning outcome tests. The results showed that
the jigsaw method successfully improved students' literacy. In the first cycle, the
average score was 74, with the highest score being 90 and the lowest 54. In the
second cycle, there was significant improvement, with 30 out of 34 students scoring
above the minimum mastery criterion, achieving a highest score of 96 and a lowest
of 70. In conclusion, the jigsaw method effectively enhances student literacy
through more active and participatory learning steps.

Keywords: Civic Education, Jigsaw, Student Literacy

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hambatan dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas X SMK Negeri 3 Kediri. Siswa menganggap mata pelajaran ini
membosankan karena materi yang luas dan metode ceramah yang membuat
mereka pasif. Dampaknya, kemampuan literasi siswa menjadi rendah. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah dan efektivitas metode jigsaw
dalam meningkatkan literasi siswa kelas X DKV 1. Penelitian menggunakan
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus,
dengan instrumen berupa modul ajar, lembar observasi, dan tes hasil belajar. Hasil
menunjukkan bahwa metode jigsaw mampu meningkatkan literasi siswa. Pada
siklus |, rata-rata nilai siswa 74 dengan nilai tertinggi 90 dan terendah 54. Siklus Il
menunjukkan peningkatan, 30 dari 34 siswa mencapai nilai di atas KKM, dengan
nilai tertinggi 96 dan terendah 70. Kesimpulannya, metode jigsaw efektif dalam
meningkatkan literasi siswa melalui langkah-langkah pembelajaran yang lebih aktif
dan partisipatif.

Kata Kunci: Pendidikan Pancasila, Jigsaw, Literasi Siswa

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses terencana dan sadar dalam
mengembangkan potensi peserta didik baik secara intelektual, emosional,
maupun sosial. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman,
bertakwa, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang dibutuhkan oleh
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dirinya dan masyarakat. Pendidikan tidak hanya berperan dalam mentransfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana dalam membentuk karakter dan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Realitas menunjukkan bahwa mutu pendidikan di Indonesia masih
menghadapi berbagai tantangan, salah satunya rendahnya kemampuan
literasi siswa. Berdasarkan hasil survei PISA tahun 2018 yang dirilis pada
tahun 2019, Indonesia menempati posisi ke-74 dari 79 negara. Hal ini
menunjukkan adanya urgensi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Khususnya dalam kemampuan literasi yang menjadi fondasi penting dalam
pembentukan peserta didik yang cakap dan kritis di era digital.

Pendidikan Pancasila sebagai salah satu mata pelajaran wajib dalam
kurikulum nasional memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai
kebangsaan, karakter, serta wawasan kebhinekaan pada peserta didik.
Namun, dalam praktiknya, pembelajaran Pendidikan Pancasila sering kali
masih berlangsung secara konvensional dengan metode ceramah yang
dominan, sehingga siswa cenderung pasif dan kurang terlibat secara aktif.
Akibatnya, daya serap siswa terhadap materi dan kemampuan literasi menjadi
rendah. Permasalahan tersebut juga terjadi di SMK Negeri 3 Kediri, di mana
observasi awal menunjukkan bahwa siswa kelas X DKV | masih mengalami
hambatan dalam memahami dan mengolah informasi dari materi yang
diajarkan dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan penggunaan metode pembelajaran
yang inovatif dan partisipatif, seperti metode jigsaw. Metode ini merupakan
bagian dari pendekatan pembelajaran kooperatif, di mana siswa dibagi ke
dalam kelompok kecil dan setiap anggota kelompok bertanggung jawab untuk
mempelajari serta mengajarkan bagian materi tertentu kepada rekan satu
kelompoknya. Pendekatan ini mendorong siswa untuk aktif, bertanggung
jawab, berpikir kritis, serta melatih keterampilan komunikasi dan kolaborasi.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas metode
jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa. Namun,
penelitian yang secara spesifik mengkaji pengaruh metode ini terhadap
peningkatan kemampuan literasi siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana penerapan metode jigsaw
dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila, khususnya pada materi Negara Kesatuan Republik
Indonesia di kelas X DKV 1 SMK Negeri 3 Kediri. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus
dengan tujuan: (1) mendeskripsikan langkah-langkah penerapan metode
jigsaw dalam meningkatkan literasi siswa, dan (2) mengevaluasi keterlibatan
serta hasil belajar siswa setelah penerapan metode jigsaw. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi
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pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan literasi siswa, khususnya
dalam konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah kejuruan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan model siklus Kurt Lewin yang terdiri dari empat tahapan, yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Desain penelitian ini bertujuan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya
dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila melalui penerapan metode jigsaw. Penelitian ini
dilaksanakan di SMK Negeri 3 Kediri, tepatnya pada kelas X DKV 1 yang
berjumlah 34 siswa, dengan waktu pelaksanaan pada semester genap tahun
ajaran 2024/2025, dimulai sejak Februari 2025.

Prosedur penelitian dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri
atas kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan
metode jigsaw, observasi proses pembelajaran, serta refleksi terhadap hasil
yang diperoleh. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi lembar observasi aktivitas guru dan siswa, tes hasil
belajar (pretest dan posttest), serta dokumentasi kegiatan pembelajaran.
Lembar observasi digunakan untuk menilai keterlaksanaan metode jigsaw dan
keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Tes digunakan untuk mengukur
peningkatan kemampuan literasi siswa sebelum dan sesudah tindakan
dilakukan. Sementara itu, dokumentasi berupa catatan lapangan, foto, dan
hasil kerja siswa digunakan untuk memperkuat temuan data.

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis kuantitatif
dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung skor pretest
dan posttest siswa pada setiap siklus serta menghitung ketuntasan klasikal
berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70. Sementara itu,
analisis kualitatif dilakukan terhadap data observasi dan dokumentasi guna
mengetahui peningkatan keaktifan dan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran. Kriteria keberhasilan penelitian ditetapkan apabila lebih dari
85% siswa mencapai nilai di atas KKM, dan terjadi peningkatan aktivitas serta
literasi siswa secara signifikan dari siklus | ke siklus II.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Langkah-Langkah Metode Jigsaw dalam Pembelajaran
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan metode jigsaw pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila, materi Negara Kesatuan Republik Indonesia
di kelas X DKV 1 SMK Negeri 3 Kediri. Penerapan metode jigsaw dilakukan
melalui tahapan sebagai berikut:

1. Pembentukan kelompok asal: 34 siswa dibagi ke dalam 5 kelompok

asal, masing-masing beranggotakan 6—7 siswa.

1469

SEMDIKIARS




”Deep Learning berbasis Kearifan Lokal:
Mewujudkan Pendidikan Berdampak yang Humanis dan Visioner”

y
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN KE-8 >

2.

v

@ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
5  UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

Pembentukan kelompok ahli: Siswa dari setiap kelompok asal dipisah
berdasarkan subtopik yang sama untuk mendalami materi secara
mendalam.

Diskusi kelompok ahli: Siswa mendalami materi secara kolaboratif dan
menyusun strategi penyampaian materi kepada kelompok asal.
Diskusi kelompok asal: Anggota kelompok ahli kembali ke kelompok
asal untuk menyampaikan materi masing-masing.

Evaluasi: Guru memberikan soal posttest untuk mengukur hasil
belajar dan kemampuan literasi siswa.

Siklus Jumlah Siswa Tuntas Tidak Tuntas Rata-rata Nilai
| 13 siswa 21 siswa 74
Il 30 siswa 4 siswa 86

Berikut adalah grafik perbandingan jumlah siswa yang tuntas dan tidak

tuntas pada siklus | dan |l dalam pembelajaran dengan metode jigsaw. Grafik
ini memperjelas keberhasilan peningkatan literasi siswa melalui pendekatan

tersebut.
Perbandingan Jumlah Siswa Tuntas dan Tidak Tuntas
Metode Jigsaw Siklus | dan |l
35}
Tuntas
4 Tidak Tuntas
30+
25+
21
]
a
2201
s
E 15} 30
3
10t
13
5 -
0 Siklus | Siklus 1

Grafik 1. Grafik Perbandingan Jumlah Siswa Yang Tuntas Dan Tidak Tuntas

Pada Siklus | Dan |

Aktivitas Belajar Siswa dalam Metode Jigsaw

Pada

siklus |, siswa menunjukkan antusiasme meskipun belum optimal.

Beberapa kendala yang muncul pada siklus | antara lain:

Pada

Siswa kurang aktif berdiskusi.

Beberapa siswa terlihat canggung saat menjelaskan materi ke
kelompok asal.

Manajemen waktu belum efisien akibat jadwal pelajaran yang
terganggu kegiatan sekolah.

siklus Il, setelah dilakukan perbaikan berdasarkan refleksi, terjadi

peningkatan signifikan:

SEMDIK/ARS

Siswa lebih percaya diri dalam menyampaikan materi.
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« Diskusi lebih aktif dan terstruktur.
o Waktu pembelajaran lebih efektif.
« Siswa menunjukkan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas.

Peningkatan Kemampuan Literasi melalui Metode Jigsaw

Penerapan metode pembelajaran jigsaw terbukti memberikan dampak
yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi siswa dalam mata
pelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya pada materi mengenai Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Kemampuan literasi yang dimaksud mencakup
berbagai aspek penting, antara lain pemahaman terhadap konsep dasar
materi, kemampuan menganalisis informasi yang relevan, keterampilan dalam
mengevaluasi berbagai argumen atau peristiwa, serta kemampuan menyusun
sintesis atau kesimpulan dari informasi yang telah diperoleh. Melalui metode
jigsaw, siswa tidak hanya dituntut untuk memahami materi secara pasif, tetapi
mereka juga didorong untuk aktif mencari, memahami, dan mengembangkan
informasi dalam proses belajar kelompok.

Hasil dari proses pembelajaran tersebut menunjukkan adanya
peningkatan yang nyata dalam pencapaian hasil belajar siswa. Hal ini terlihat
dari bertambahnya jumlah siswa yang mampu mencapai nilai di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, serta meningkatnya nilai
rata-rata kelas secara keseluruhan dari siklus | ke siklus Il. Peningkatan ini
menandakan bahwa metode jigsaw mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih efektif dan mendalam bagi siswa.

Selain berdampak pada kemampuan akademik, metode jigsaw juga
memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan keterampilan sosial
siswa, terutama dalam hal komunikasi dan kolaborasi. Setiap siswa diberikan
tanggung jawab atas satu bagian materi tertentu yang harus dipelajari secara
mendalam dan kemudian dijelaskan kembali kepada anggota kelompok
asalnya. Proses ini menuntut siswa untuk dapat menyampaikan materi dengan
cara yang jelas, runtut, dan logis, sehingga secara tidak langsung melatih
kemampuan mereka dalam berbicara di depan orang lain, mendengarkan
pendapat teman, serta bekerjasama dalam menyusun pemahaman kelompok
secara kolektif. Dengan demikian, metode jigsaw tidak hanya berperan dalam
meningkatkan literasi kognitif siswa, tetapi juga literasi sosial yang penting
dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa.

Kesesuaian dengan Teori

Penerapan metode jigsaw dalam penelitian ini selaras dengan konsep
cooperative learning atau pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh
Elliot Aronson pada tahun 1978. Dalam teorinya, Aronson menjelaskan bahwa
pembelajaran kooperatif mengandalkan prinsip ketergantungan sosial antar
anggota kelompok, di mana setiap individu memiliki peran dan tanggung jawab
tertentu yang saling melengkapi dalam mencapai tujuan bersama. Konsep ini
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menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, sehingga mereka tidak
hanya bertanggung jawab terhadap pemahaman pribadi, tetapi juga terhadap
keberhasilan kelompok secara keseluruhan. Interaksi sosial yang terbangun
dalam kelompok tersebut diharapkan dapat meningkatkan pemahaman materi
secara kolektif.

Lebih lanjut, pendapat ini diperkuat oleh Clark dan Mayer (2011) yang
menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif akan efektif apabila setiap
anggota kelompok secara aktif terlibat dalam proses komunikasi, pertukaran
ide, serta berkontribusi secara setara dalam pencapaian pemahaman
bersama. Keterlibatan aktif siswa dalam diskusi kelompok tidak hanya
meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga membentuk keterampilan
sosial seperti kerja sama, saling menghargai, dan tanggung jawab.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan yang dikemukakan oleh
Devi Riana Putri dan rekan-rekannya pada tahun 2023. Dalam penelitian
tersebut, dijelaskan bahwa penerapan metode jigsaw terbukti mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Penelitian tersebut menunjukkan
adanya peningkatan signifikan hasil belajar dari siklus | ke siklus II. Hal ini
dibuktikan dengan tingkat ketuntasan belajar siswa yang mencapai 92% pada
siklus kedua, yang berarti sebagian besar siswa berhasil melampaui Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) setelah diterapkannya metode pembelajaran
jigsaw secara optimal.

Kelebihan dan Tantangan Metode Jigsaw
Kelebihan:
e Meningkatkan rasa percaya diri siswa.
o Mendorong siswa untuk berpikir kritis dan aktif berdiskusi.
« Membantu pengembangan kemampuan sosial seperti komunikasi,
kerjasama, dan toleransi.
Tantangan:
o Butuh waktu lebih lama untuk persiapan dan pelaksanaan.
« Siswa perlu waktu beradaptasi dengan format kelompok heterogen.
e Guru harus cermat dalam membagi materi dan mengelola waktu.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Penelitian  Tindakan Kelas yang  dilaksanakan dengan

mengimplementasikan metode pembelajaran jigsaw yang bertujuan untuk
meningkatkan literasi siswa kelas X DKV | pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila materi Negara Kesatuan Republik Indonesia menunjukkan adanya
peningkatan literasi siswa pada hasil akhirnya seperti berikut:
1. Peneliti mengunakan beberapa langkah dalam penerapan pembelajaran

dengan metode jigsaw seperti: 1) membagi siswa di kelas X DKV | SMK
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Negeri 3 Kediri menjadi 5 kelompok asal dengan masing-masing
kelompok beranggota 6 hingga 7 siswa, 2) setiap anggota kelompok
bertanggungjawab untuk memahami materi yang telah diberikan dan
kemudian disebut sebagai kelompok ahli, 3) setiap anggota pada
kelompok ahli mendapat tanggungjawab untuk menjelaskan pada anggota
kelompok lain di kelompok asal dengan bahasa yang jelas dan mudah
dipahami, 4) setiap anggota kelompok asal bebas dalam melakukan
diskusi sesuai dengan materi yang diberikan.

2. Pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Negara Kesatuan Republik
Indonesia pada dengan metode jigsaw berhasil meningkatkan literasi
siswa kelas X DKV | SMK Negeri 3 Kediri. Berdasarkan hasil posttest pada
siklus | dan siklus Il terdapat peningkatan dimana siklus | hanya 13 dari 34
siswa yang tuntas dalam mengerjakan soal literasi dan pada siklus Il
meningkat dimana 30 dari 34 siswa sudah tuntas mengerjakan soal
literasi.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas X DKV | SMK Negeri 3
Kediri mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi Negara Kesatuan
Republik Indonesia menggunakan metode jigsaw guna meningkatkan
kemampuan literasi siswa, maka peneliti memberikan saran untuk pihak-
pihak yang terkait antara lain sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru-guru
untuk menerapkan metode pembelajaran jigsaw sebagai salah satu
alternatif metode pembelajaran, karena model pembelajaran ini efektif
untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa.
2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan mampu berperan aktif dan mampu berpikir kritis dalam
kegiatan pembelajaran. Dengan terlibat aktif dalam pembelajaran tentu
akan meningkatkan hasil belajarnya khususnya kemampuan berpikir
kritis yang mampu meningkatkan kemampuan literasi siswa.
3. Bagi Sekolah
Metode pembelajaran jigsaw di SMK Negeri 3 Kediri diharapkan tidak
hanya diterapkan pada pelajaran Pendidikan Pancasila namun juga
diterapkan pada mata pelajaran lain dengan disesuaikan pada tingkat
kebutuhan dan tujuan akhir yang ingin dicapai.
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